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Abstrak 

Test of English as a Foreign Language atau sering dikenal dengan istilah TOEFL adalah salah satu bentuk tes 
untuk mengetahui kemampuan Bahasa Inggris seseorang. Tes tersebut mengidentifikasi beberapa 
kemampuan diantaranya listening, structure, witten expression, reading, dll. Model regresi dapat diterapkan 
pada prediksi TOEFL prediction test. Skor listening dapat diprediksi dari banyaknya soal listening yang benar 
dikali 0,74 kemudian ditambahan 31,41. Selanjutnya untuk skor structure and written expression dapat 
diprediksi dari banyaknya soal structure and written expression yang benar dikali 0,93 yang kemudian 
ditambahkan 31,24. Setelah itu skor reading dapat diprediksi dari banyaknya skor reading yang benar dikali 
0,72 kemudian ditambahkan 31,40. Total prediksi skor TOEFL prediction test adalah hasil penjumlahan skor 
listening, structure and written expression, dan reading. Skor tersebut kemudian dikali 10 lalu dibagi 3. 
Sehingga total skor TOEFL prediction test berada antara 310-677. 
 
Kata kunci: listening, structure and written expression, reading, model regresi, prediksi skor. 
 

Abstract 
Test of English as a Foreign Language or often known as TOEFL is one form of test to determine a person's 
English ability. The test identifies several abilities including listening, structure, witten expression, reading, etc. 
The regression model can be applied to the TOEFL prediction test prediction. The listening score can be 
predicted from the number of correct listening questions multiplied by 0.74 then added by 31.41. Furthermore, 
the structure and written expression score can be predicted from the number of correct structure and written 
expression questions multiplied by 0.93 then added by 31.24. After that, the reading score can be predicted 
from the number of correct reading scores multiplied by 0.72 then added by 31.40. The total predicted TOEFL 
prediction test score is the result of adding the listening, structure and written expression, and reading scores. 
The score is then multiplied by 10 then divided by 3. So, the total TOEFL prediction test score is between 310-
677. 
 
Keywords: listening, structure and written expression, reading, regression model, score prediction. 

PENDAHULUAN 
Test of English as a Foreign Language (TOEFL) adalah salah satu bentuk tes untuk 

mengetahui kemampuan Bahasa Inggris seseorang. Kemampuan yang diujikan dalam tes TOEFL 
diantaranya listening, structure, witten expression, reading, dll. Tes ini biasanya digunakan pada 
seleksi beasiswa, kuliah, dan lain-lain. Pada 3 tahun terakhir telah dilakukan beberapa penelitian 
terkait TOEFL. Pada tahun 2020 penelitian terkait TOEFL telah dilakukan oleh (Fleckenstein et al., 
2020), (Tulung, 2020), (Mostafa & Crossley, 2020), (George & Mamidi, 2020), (Kyle, 2020), dan 
lain-lain. Selanjutnya pada tahun 2021, penelitian terkait TOEFL telah dilakukan oleh (Kantaridou 
et al., 2021), (Kamaşak et al., 2021), (Tamburelli, 2021), (Bychkovska, 2021), (Choi, 2021), dan 
lain-lain. Bahkan pada tahun ini masih banyak penelitian terkati TOEFL diantaranya (Spring & 
Johnson, 2022), (Hui et al., 2022), (Li et al., 2022), (Ghayebloo et al., 2022), (Muttaqin & Chuang, 
2022), dan lain-lain. 
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Teknik yang digunakan pada prediksi skor TOEFL khususnya pada TOEFL PBT adalah 
berdasarkan table skor. Namun teknik tersebut kurang efisien jika jumlah peserta yang banyak. 
Oleh karena itu, koefesien dari model regresi dapat digunakan untuk memprediksi skor TOEFL 
untuk jumlah peserta yang banyak. Model regresi yang dapat diterapakan pada masing-masing 
kemampuan tersedia pada persamaan 1-3. Model regresi sudah sangat banyak diterapkan pada 
berbagai bidang baik sains maupun sosial. Bahkan hingga tahun 2022, model regresi telah 
diterapkan oleh (Gning et al., 2022), (Mahanti et al., 2022), (Lu et al., 2022), (Gosmann et al., 2022), 
(Tang et al., 2022), dan lain-lain. Namun penelitian terkait model regresi untuk prediksi skor 
TOEFL masih belum ada. Sehingga hal tersebut telah menjadi keunggulan dari penelitian dan 
pengabdian masyarakat ini. Teknik tersebut telah diterapkan pada tes prediksi TOEFL yang 
dilakukan secara online untuk skala nasional. Pelaksanaan kegiatan tersebut telah dilakukan 
karena keterbatasan situasi dan kondisi yang disebabkan oleh COVID-19.  

 
𝐿𝑖 = 𝛽0_𝐿 + 𝛽1_𝐿𝑋𝑖 + 𝜀𝑖 (1)  
𝑆𝑊𝐸𝑖 = 𝛽0_𝑆𝑊𝐸 + 𝛽1_𝑆𝑊𝐸𝑌𝑖 + 𝜀𝑖  (2) 
𝑅𝑖 = 𝛽0_𝑅 + 𝛽1_𝑅𝑍𝑖 + 𝜀𝑖  (3) 
 
dimana 𝐿𝑖 adalah skor listening, 𝛽0_𝐿 adalah konstanta skor listening, 𝛽1_𝐿 adalah parameter 
perubahan skor listening, 𝑋𝑖  adalah jumlah soal listening yang benar,  𝑆𝑊𝐸𝑖 adalah skor structure 
and written expression, 𝛽0_𝑆𝑊𝐸 adalah konstanta skor structure and written expression, 𝛽1_𝑆𝑊𝐸 
adalah parameter perubahan skor structure and written expression, 𝑌𝑖  adalah jumlah soal structure 
and written expression yang benar, 𝑅𝑖 adalah skor listening, 𝛽0_𝑅 adalah konstanta skor reading, 
𝛽1_𝑅 adalah parameter perubahan skor reading, 𝑍𝑖  adalah jumlah soal reading yang benar, dan 𝜀𝑖  
adalah galat. Selanjutnya dari persamaan 1-3 dibentuk persamaan 4 untuk memprediksi skor 
TOEFL.  
 

𝑇𝑂𝐸𝐹𝐿𝑖 = ⌈100𝑥
𝐿𝑖 + 𝑆𝑊𝐸𝑖 + 𝑅𝑖

3
⌉ (4) 

 

KARAKTERISTIK PESERTA 
Kegiatan TOEFL prediction test ini telah dilakukan secara nasional sehingga pesertanya 

berasal dari bermacam-macam hampir seluruh provinsi di Indonesia. Sosialisasi pengenalan 
TOEFL dan tata cara pengerjaan kegiatan kali ini terlampir pada Gambar 1. Karakteristik peserta 
TOEFL prediction test telah ditampilkan pada Tabel 1. Peserta pada kegiatan ini berasal dari 
tingkat pendidikan yang bermacam-macam mulai dari SD (sekolah dasar), SMP (sekolah 
menengah pertama), hingga S3 (strata 3). Total pendaftar pada kegiatan ini adalah 5028 peserta 
dimana mayoritas pendidikan terakhirnya adalah SMA dengan total 3337 peserta. Urutan kedua 
adalah peserta dengan pendidikan terakhir S1 dengan total 1241 peserta. Peserta dengan 
pendidikan terakhir SD, SMP, D3 (diploma 3), S2 (strata 2), dan S3 jumlahnya kurang dari 1000 
peserta. Bahkan pendidikan terkahir S3 adalah peserta yang paling sedikit mengikuti kegiatan ini 
dengan total 5 peserta.  
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Gambar 1. Sosialisasi pengenalan TOEFL dan tata cara pengerjaan. 

 

Selain itu, mayoritas peserta bahkan belum pernah mengikuti tes TOEFL (3451 peserta). 
Untuk peserta dengan pendidikan terakhir S3 semuanya telah mengikuti tes TOEFL. Namun untuk 
peserta dengan pendidikan terakhir SD, SMP, SMA, S1 sangat banyak yang belum pernah 
mengikuti tes TOEFL jika dibandingkan yang telah mengikuti tes TOEFL. Total peserta dengan 
pendidikan terakhir SD yang belum pernah mengikuti tes TOEFL adalah 7 peserta, SMP adalah 96 
peserta, SMA adalah 2569 peserta, D3 adalah 78 peserta, dan S1 adalah 653 peserta. Hal tersebut 
bertolak belakang dengan peserta dengan peserta dengan pendidikan terakhir S2 yang mayoritas 
telah mengikuti tes TOEFL.  
 

Tabel 1. Karakteristik peserta TOEFL prediction test. 

Tes TOEFL SD SMP SMA D3 S1 S2 S3 Total 

Belum pernah 7 96 2569 78 653 48 0 3451 

Pernah 2 9 768 35 588 170 5 1577 

Total 9 105 3337 113 1241 218 5 5028 
 
 
PREDIKSI SKOR TOEFL 

Total peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah 959 peserta. Peserta tersebut benar 
dalam mengisi identitas peserta.  Identitas peserta yang diminta pada lembar jawaban online 
adalah No. WA, Nama Lengkap, dan ID yang telah diberikan. Tentu saja jumlah ini sangat rendah 
dibandingkan jumlah peserta yang terdaftar. Bahkan tidak sampai 20% peserta yang mengikuti 
kegiatan ini hingga selesai dan tepat. Hal tersebut juga mengindikasikan bahwa peserta yang 
terdaftar masih kurang teliti dalam mengisi identitas peserta. Bentuk sampul soal dari setiap sesi 
telah ditampilkan pada Gambar 2. 

Rentang skor TOEFL prediction test yang digunakan pada kegiatan ini adalah 310 hingga 
677. Jumlah tersebut merupakan hasil dari 50 soal listening (L), 40 soal structure and written 
expression (SWE), dan 50 soal reading (R). Sehingga jika diterapkan pada persamaan 1-3 maka 
prediksi skor dapat dituliskan dengan persamaan 5-7. Sehingga persamaan 5-7 jika diterapkan 
pada persamaan 4. 

 
𝐿𝑖 = 31.41 + 0.74 𝑋𝑖                                                               (5) 

𝑆𝑊𝐸𝑖 = 31.24 + 0.93 𝑌𝑖                                                           (6) 
𝑅𝑖 = 31.40 + 0.72 𝑍𝑖                                                               (7) 
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Gambar 2. Sampul soal TOEFL prediction test. 

 
 
KESIMPULAN 

Model regresi dapat diterapkan pada prediksi TOEFL prediction test. Skor listening dapat 
diprediksi dari banyaknya soal listening yang benar dikali 0.74. Skor tersebut kemudian 
ditambahan 31.41. Selanjutnya untuk skor structure and written expression dapat diprediksi dari 
banyaknya soal structure and written expression yang benar dikali 0.93 yang kemudian 
ditambahkan 31.24. Setelah itu skor reading dapat diprediksi dari banyaknya skor reading yang 
benar dikali 0.72. Skor tersebut kemudian ditambahkan 31.40. Total prediksi skor TOEFL 
prediction test adalah hasil penjumlahan skor listening, structure and written expression, dan 
reading. Skor tersebut kemudian dikali 10 lalu dibagi 3. 

Kegiatan ini sangat perlu untuk dilanjutnya di kemudian hari. Jumlah peserta juga bisa 
ditingkatkan untuk pengabdian masyarakat selanjutnya sehingga manfaatnya dapat dirasakan 
lebih luas. Rekomendasi selanjutnya TOEFL prediction test dapat dibuatkan aplikasi agar proses 
tes dan analisis skor menjadi lebih mudah. 
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